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STUDENT WORKSHEET DEVELOPMENT WITH PBL APPROACH ON

WORK AND ENERGY CLASS IN XI GRADERS OF SMA AND MA

Yudi Maulana
10690002

ABSTRACT

This research is purposed to produce Physics's LKPD with PBL approach
on Work and Energy class at XI graders of SMA and MA, to recognize the
response of learners toward of developed physics LKPD.

This research is a kind of R&D, implying procedural research that adapts
of development tools as 4D models they are define, design, develop, and
disseminate. This research instruments involve product validation sheet, LKPD
scoring sheet through applying likert scale and using checklist form and learners
respond sheet that uses guttman scale in checklist form. The accomplished data,
then, will be analyzed through qualitative and quantitative methods.

The goal of this research is LKPD in Physics by PBL approach on Work
and Lesson Class at XI Graders of SMA and MA, the quality of LKPD, depending
on material experts, media, and physics teachers in SMA and MA, appears in very
good category list by its each average score 3.62, 3.35, and 3.51. The response of
students toward LKPD with the accomplished score on short-term test, and long-
term test, is on "agree" category by 0.95 and 0.90. It means that the product is
well-accepted by students.

Key words: development research, LKPD, PBL approach
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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
PADA MATERI POKOK USAHA DAN ENERGI
UNTUK KELAS XI SMA/MA

Yudi Maulana
10690002

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) fisika dengan pendekatan problem based learning pada
materi pokok usaha dan energi untuk kelas XI SMA/MA, mengetahui kualitas
produk dan mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD fisika yang
dikembangkan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development
(R&D), menggunakan model penelitian prosedural yang mengadaptasi dari
pengembangan perangkat model 4D vyaitu Define, Design, Develop,dan
Disseminate. Instrumen penelitian ini berupa lembar validasi produk, lembar
penilaian kualitas LKPD yang menggunakan skala likert dan dibuat dalam bentuk
checklist dan lembar angket respon peserta didik yang menggunakan skala
guttman dan dibuat dalam bentuk checklist. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) fisika
dengan pendekatan problem based learning (PBL) pada materi pokok usaha dan
energi untuk kelas X1 SMA/MA, kualitas LKPD fisika berdasar penilaian ahli
materi, ahli media, dan guru fisika SMA/MA berada pada kategori sangat baik
(SB) dengan masing masing skor rata-rata dari ahli materi, ahli media, dan guru
fisika sebesar 3,62, 3,35, dan 3,51. Respon peserta didik terhadap LKPD fisika
dengan hasil yang diperoleh pada uji skala kecil dan uji skala luas berada pada
kategori setuju (S) dengan masing masing skor rata-rata sebesar 0,95 dan 0,90.
Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
diterima oleh peserta didik.

Kata Kunci : penelitian pengembangan, LKPD, pendekatan Problem Based
Learning (PBL).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Menengah Pertama (SMP)
sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Pelajaran fisika merupakan pelajaran
yang sedikit sulit dimengerti peserta didik dikarenakan oleh rumus-rumus
yang banyak dan juga diperlukan gambar-gambar yang sesuai dengan materi
yang diajarkan, maka untuk itu dibutuhkan suatu sistem pembelajaran untuk
mempermudah peserta didik dalam mempelajari suatu pelajaran dengan cepat
dan menarik (Rismawati: 2012).

Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat
antara guru, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana. Guru mempunyai
tugas untuk memilih pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan.

Pada proses pembelajaran fisika, guru hanya mengajar apa yang ada di
buku pelajaran, dan peserta didik hanya mempelajari apa yang akan diujikan.
Kondisi ini kurang mendukung pengembangan kreativitas dan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah mereka dimasa mendatang. Untuk melatih
peserta didik lebih kreativ diperlukan kegiatan yang memberikan kesempatan
kepada mereka untuk dapat menggunakan daya pikir, mengembangkan ide,

menemukan solusi suatu masalah yang mungkin mereka kembangkan sendiri



dan mengemukakan pendapatnya (Farida: 2010). Selanjutnya agar mereka
dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan penyelesaian masalah
dengan baik, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah
satu pendekatan yang dianjurkan untuk digunakan di dalam kurikulum 2013
adalah pendekatan Problem Based Learning (PBL).

Pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah adalah pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk
mendapatkan pengetahuan baru. Seperti yang diungkapkan oleh Suyatno
(2009: 58) bahwa :

“Pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah adalah proses
pembelajaran yang titik awal pembelajaran dimulai berdasarkan
masalah dalam kehidupan nyata peserta didik dirangsang untuk
mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman telah
mereka miliki sebelumnya (prior knowledge) untuk membentuk
pengetahuan dan pengalaman baru”.

Pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah juga mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang lain seperti yang diungkapkan oleh Trianto
(2007: 68) bahwa:

“Pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah mengacu pada
Pembelajaran Proyek (Project Based Learning), Pendidikan
Berdasarkan Pengalaman (Experience Based Education), Belajar
Autentik (Autentic Learning), Pembelajaran Bermakna (Anchored
Instruction)”.

Sehingga dengan pendekatan ini pendidik dapat mengetahui cara peserta
didik bekerja dalam tim, melatih kerjasama, membimbing tanpa berkesan

seperti bepura-pura menyembunyikan jawaban, dan bagaimana menyajikan

masalah-masalah yang autentik.



Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mengubah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Hal ini dilandasi
beberapa alasan, antara lain 1) guru yang selama ini bertugas menjadi
pendidik ternyata tidak mampu membuat kurikulum sendiri sehingga KTSP
tidak berjalan sempurna. 2) sejak tahun 1984 aspek pembelajaran di sekolah
lebih didominasi oleh aspek kognitif. Sedangkan aspek afektif dan
psikomotorik dilupakan. 3) pendidikan yang dijalankan di Indonesia selama
ini lebih ditekankan pada ilmu (study) bukan belajar (learn).

Tiga faktor lainnya juga menjadi alasan Pengembangan Kurikulum 2013
adalah, pertama, tantangan masa depan diantaranya meliputi arus globalisasi,
masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergensi ilmu
dan teknologi, dan ekonomi berbasis pengetahuan. Kedua, kompetensi masa
depan yang antaranya meliputi kemampuan berkomunikasi, kemampuan
berpikir jernih dan kritis, kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu
permasalahan, kemampuan menjadi warga negara yang efektif, dan
kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang
berbeda. Ketiga, fenomena sosial yang mengemuka seperti perkelahian
pelajar, narkoba, korupsi, plagiarisme, kecurangan dalam berbagai jenis ujian,
dan gejolak sosial (social unrest). Yang keempat adalah persepsi publik yang
menilai pendidikan selama ini terlalu menitikberatkan pada aspek kogpnitif,
beban peserta didik yang terlalu berat, dan kurang bermuatan karakter

(Winasis, 2012 : 1).



Dengan adanya kurikulum 2013 berarti berganti juga buku-buku pelajaran
yang digunakan sebagai bahan ajar disekolah. Wakil Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Wamendikbud), Musliar kasim mengungkapkan bahwa Untuk
kurikulum baru, LKPD tidak ada lagi. Yang ada adalah buku panduan guru
untuk mengajar dan buku peserta didik (SekolahDasar.net, 2012).

Banyaknya buku yang harus dimiliki peserta didik, seperti LKPD, menurut
Wamendikbud ini disebabkan tidak adanya komitmen kalangan guru dalam
menerapkan kurikulum yang ada. Ketidakmauan guru untuk membuat LKPD
membuat penerbit memanfaatkan itu. Penerbitlah yang menyusun LKPD
tersebut dan menawarkannya ke sekolah-sekolah. Sehingga peserta didik
harus kembali mengeluarkan uang untuk mendapatkan bahan belajar seperti
LKPD. Sehingga LKPD yang dipakai jauh dari harapan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai oleh kurikulum.

Dari pernyataan tersebut yang sangat dibutuhkan oleh pendidik dan peserta
didik saat ini yaitu dengan Mengembangkan LKPD yang memfasilitasi
peserta didik agar memperoleh Ketrampilan Hidup (LKPD harus dibuat
sendiri oleh guru dan bukan dari membeli; LKPD bukan sekedar kumpulan
soal) (Marsigit, 2012). LKPD memang sebaiknya dibuat sendiri oleh guru,
sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah dibuatnya. LKPD bukan
kumpulan soal seperti yang berkembang sampai saat ini, melainkan langkah-
langkah kegiatan yang dilakukan peserta didik untuk membangun
pengetahuanya, yang mungkin itu bisa berupa pertanyaan dan proses untuk

memecahkan suatu masalah.



Kurikulum 2013  merupakan  kurikulum yang dalam proses
pembelajarannya menekankan pada pendekatan scientific yaitu pendekatan
yang menekankan pada proses pencarian sendiri dan penemuan, salah satunya
melalui pendekatan problem based learning (PBL). Pembelajaran berbasis
masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam
kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja
dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world).

Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik yang
belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang
diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika
peserta didik berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan. Dalam
situasi PBL, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. PBL
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif
peserta didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat
mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok (Asep,
2013 : 1).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di MAN Amlapura, dengan
Anita Rahman sebagai guru fisika di MAN Amlapura. Beliau memaparkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model PBL sering digunakan,

tetapi belum pernah ada pendekatan PBL yang dimuat ke dalam LKPD. Hasil



nilai ulangan harian 1 dan nilai ulangan harian 2 fisika yang diperoleh dengan
pembelajaran model ini adalah 53,67 dan 55. Hasil ulangan harian tersebut
menunjukkan bahwa PBL yang tidak dipadukan dengan LKPD belum
memperoleh hasil yang memuaskan.

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas peneliti bertujuan untuk membuat
bahan ajar berupa LKPD fisika dengan pendekatan problem based learning.
LKPD ini ditujukan untuk menjawab berbagai masalah yang diperoleh
peneliti dari hasil observasi di atas.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sedikit sulit dimengerti peserta didik.

2. Belum adanya LKPD dengan pendekatan PBL di MAN Amlapura Bali.
3. Rendahnya nilai rata-rata ulangan harian peserta didik di MAN Amlapura
untuk mata pelajaran fisika.
C. Batasan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka diberikan
batasan-batasan masalah sebagai berikut :
1. Pendekatan Problem Based Learning dibatasi pada tahap inkuiri dan
keterampilan melakukan pemecahan masalah.
2. LKPD yang dikembangkan hanya dipadukan dengan pendekatan saintifik

kurikulum 2013.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. LKPD seperti apakah yang akan dikembangkan untuk peserta didik

SMA/MA?

2. Bagaimana kualitas LKPD dengan pendekatan Problem Based Learning

(PBL) yang telah dikembangkan?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD dengan pendekatan

Problem Bases Learning (PBL)?

E. Tujuan Penelitian

1. Bagi Guru

a.

b.

Sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran fisika bagi
peserta didik kelas XI IPA SMA/MA pada materi pokok usaha dan
energi.

Sebagai masukan bagi guru dalam proses belajar fisika di kelas.

2. Bagi Peserta didik

a.

Sebagai bahan belajar peserta didik sesuai dengan kemampuan dan
kecepatan belajar masing-masing.

Sebagai pelengkap dalam pembelajaran peserta didik ketika
membahas materi tentang usaha dan energi.

Kegiatan pembelajaran fisika menjadi lebih menarik
Menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah
yang baik.

Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi

yang harus di kuasainya.



2. Bagi peneliti

a. Dapat membantu keterlaksanaan pembelajaran fisika dengan
pendekatan PBL.

b. Memberikan referensi bagi peniliti terkait media bahan ajar.

3. Bagi lembaga

a. Meningkatkan kompetensi lulusan peserta didik.
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki bahan

pembelajaran selanjutnya.

F. Spesifikasi Produk

1.

2.

Pengembangan LKPD ini mengacu pada kurikulum 2013.

LKPD ini menggunakan pendekatan yang dianjurkan dalam kurikulum
2013 yaitu Problem Based Learning.

LKPD ini juga mengacu pada kompetensi dasar yang dirumuskan dalam

kurikulum 2013.

G. Manfaat Penelitian

1.

Menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang baik.

Dapat memberi LKPD dengan pendekatan Problem Based Learning yang
dapat mendukung proses pembelajaran peserta didik.

Dapat membantu keterlaksanaan pembelajaran fisika dengan pendekatan
Problem Based Learning.

Sebagai bahan ajar peserta didik dalam pelajaran fisika dengan
pendekatan Problem Based Learning.

Memberikan sumbangan berupa LKPD dengan pendekatan Problem

Based Learning.



H. Asumsi dan keterbatasan pengembangan

1. Dalam pengembangannya LKPD ini akan dinilai oleh beberapa penilai,
yaitu ahli materi yang mencakup penilaian tentang kualitas isi, kegiatan
percobaan fisika, kebahasaan, evaluasi, keterlaksanaan. Penilai kedua
adalah ahli media yang mencakup penilaian konsistensi, penampilan
fisik, bentuk dan ukuran huruf, kebahasaan, dan komponen problem
based learning. Pada LKPD ini juga akan dilakukan uji respon peserta
didik.

2. Pengembangan LKPD ini mengikuti model pengembangan 4D, yaitu
define, design, develop, dan desiminate. Namun karena Kketerbatasan
peneliti, dalam pengembangannya hanya dibatasi sampai tahap develop.
Dan uji coba luas yang dilakukan hanya untuk mengetahui respon peserta
didik, tidak sampai pada uji efektivitas penggunaan LKPD.

I. Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, teori pendidikan yang sudah ada, atau
menghasilkan suatu produk di bidang pendidikan.

2. Depdiknas (Darusman, 2008:17) menyatakan bahwa LKPD adalah
lembaran yang berisikan pedoman bagi siswa untuk melaksanakan
kegiatan yang terprogram. Lembaran ini Dberisi petunjuk, tuntunan
pertanyaan dan pengertian agar siswa dapat mempeluas serta

memperdalam pemahamannya terhadap materi yang dipelajari.
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3. Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang
peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran
berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan

masalah dunia nyata.



BAB V
KESIMPULAN dan SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan ini adalah

1. LKPD fisika dengan pendekatan problem based learning pada materi
pokok usaha dan energi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA telah
berhasil dikembangkan melalui prosedur penelitian pengembangan
model 4D yang dibatasi pada tahap develop.

2. Kualitas LKPD fisika dengan pendekatan problem based learning pada
materi pokok usaha dan energi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA
termasuk dalam kategori sangat baik (SB) berdasarkan penilaian dari
ahli materi, ahli media, dan guru fisika dengan masing masing skor
yang diperoleh sebesar 3,62, 3,35, dan 3,51.

3. Berdasarkan data angket respon peserta didik terhadap LKPD fisika
dengan pendekatan problem based learning pada materi pokok usaha
dan energi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA diperoleh data
bahwa sebagian besar peserta didik memberi respon baik terhadap
modul yang dikembangkan, hasil dari respon angket peserta didik
berada pada kategori setuju dengan skor untuk uji terbatas sebesar 0,95

dan untuk uji luas sebesar 0,90.
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B. Saran

1. Saran Pemanfaatan
LKPD fisika dengan pendekatan problem based learning pada materi
usaha dan energi untuk peserta didik kelas XI SMA/MA dapat
dijadikan sebagai sumber belajar fisika di sekolah.

2. Saran Diseminasi
LKPD fisika dengan pendekatan problem based learning pada materi
pokok usaha dan energi untuk peserta didik kelas X1 SMA/MA dapat
diimplementasikn dan disebarluaskan.

3. Saran Pengembangan
Perlu dikembangkan LKPD fisika dengan pendekatan problem based
learning pada materi pokok usaha dan energi untuk peserta didik kelas

XI SMA/MA pada materi lainnya.
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LAMPIRAN 1 80

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari produk dalam penelitian berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Dengan Pendekatan
Problem Based Learning Pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi Untuk Peserta
Es Didik Kelas XI MIA SMA” yang disusun oleh :

‘ Nama : Yudi Maulana

} NIM : 10690002

| Prodram Studi : Pendidikan Fisika

1 Fakultas  Sains dan teknologi

Maka saya pendapat dan memberi saran serta masukan terhadap instrumen
penelitian sebagai berikut :

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengambil data.

il Splragun,.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari produk dalam penelitian berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Dengan Pendekatan
Problem Based Learning Pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi Untuk Peserta
Didik Kelas XI MIA SMA” yang disusun oleh :

Nama : Yudi Maulana
NIM : 10690002

Prodram Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan teknologi

Maka saya pendapat dan memberi saran serta masukan terhadap

instrument penelitian angket respon siswa sebagai berikut :

- ada beborspa bugie penyatan  Yang  mongkin trdal dapat Kpak ami
STkwa ((-er[ampTr) , tocutama  vang beccattza  devcan PBL
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Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengambil data.
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LAMPIRAN 2

INDIKATOR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) FISIKA DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

PADA MATERI POKOK USAHA DAN ENERGI UNTUK KELAS XI SMA/MA

1. Kualitas Isi

a.
b.

o o

> Q@ o

J-

Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar berdasarkan Kurikulum 2013.
Kesesuaian meteri dengan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian dengan konsep yang tercantum dalam berbagai sumber referensi fisika.

Kesesuaian kedalaman materi dengan kemampuan peserta didik berdasarkan Kurikulum 2013.
Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan zaman.

Kesesuaian contoh dengan konsep yang disajikan.

Penyajian gambar dalam LKPD.

Penyajian rangkuman dalam LKPD.

Penyajian materi yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.

Penyajian materi yang mendorong peserta didik menjadi pusat pembelajaran.

2. Kegiatan/Percobaan Fisika

a.
b.

C.

Kesesuaian kegiatan/percobaan dengan materi usaha dan energi pada Kurikulum 2013.
Peran kegiatan/percobaan dalam memberikan pengalaman kepada peserta didik secara langsung dalam memahami materi.

Peran kegiatan/percobaan dalam mendorong peserta didik untuk menyimpulkan konsep, hukum, atau fakta.
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Kebahasaan

a. Penggunaan kalimat yang jelas dan komunikatif.

b. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD.

c. Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan makna ganda.

d. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan perkembangan kognisi peserta didik.
Evaluasi

a. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran.

b. Distributor tingkat kesulitan dan kemudahan soal evaluasi

Keterlaksanaan

a. Kesesuaian materi pokok dengan alokasi waktu.

b. Keterlaksanaan kegiatan/percobaan fisika yang disajikan.

Komponen Problem Based Learning ( PBL )

a. Masalah/issue yang dimunculkan sebelum kegiatan peserta didik dilakukan.

b. Penggunaan masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata.

c. Masalah yang disajikan menuntut perspektif majemuk.

d. Masalah menjadikan pemelajar tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran baru.
e. Kemampuan LKPD dalam mendukung pembelajaran mandiri.

f. Kemampuan LKPD dalam memunculkan kreativitas peserta didik.



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) FISIKA DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

PADA MATERI POKOK USAHA DAN ENERGI UNTUK KELAS XI SMA/MA

No. Aspek Penilaian Nomor Butir Jumah Kriteria Penilaian
LKPD Fisika
1. Kualitas Isi 1,2,3,4,56,7,8,9, 10, 10
2. Kegiatan/Percobaan Fisika 11, 12,13 3
3. Kebahasaan 14, 15, 16, 17 4
4. Evaluasi 18, 19 2
5. Keterlaksanaan 20, 21 2
6. Problem Based Learning ( PBL ) 22,23, 24, 25, 26, 27 6
Jumlah 27
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN LKPD FISIKA

1. Aspek Kualitas Isi

No Kriteria Deskriptor
1. Kesesuaian materi dengan Jika semua submateri yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Kompeensi Dasar Kuruikulum 2013
Dasar berdasarkan Kurikulum 2013. : . = i :
Jika dua submateri yang disajikan sesuai dengan KI dan KD berdasar kurikulum
2013
Jika satu submateri yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD berdasar kurikulum
2013
Jika semua submateri yang disajikan tidak sesuai dengan Kl dan KD berdasar
kurikulum 2013
2. Kesesuaian meteri dengan tujuan Jika 8-10 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dalam LKPD

pembelajaran.

Jika 5-7 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dalam LKPD

Jika 2-4 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dalam LKPD
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Jika 1 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dalam LKPD

Memunculkan masalah/issue sebelum

kegiatan peserta didik dilakukan

Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum dalam

berbagai sumber/referensi fisika dengan pengembangan konsep.

Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum dalam
berbagai sumber/referensi fisika tanpa pengembangan konsep.

Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum dalam

berbagai sumber/referensi fisika tetapi dapat menimbulkan salah konsep.

Jika konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang tercantum dalam

berbagai sumber/referensi fisika.

Kesesuaian kedalaman materi dengan
kemampuan peserta didik
berdasarkan Kurikulum 2013

Jika kedalaman semua submateri yang disajikan sesuai dengan kemampuan

peserta didik berdasarkan kurikulum 2013

Jika kedalaman 2 submateri yang disajikan sesuai dengan kemampuan peserta
didik berdasarkan kurikulum 2013

Jika kedalaman 1 submateri yang disajikan sesuai dengan kemampuan peserta
didik berdasarkan kurikulum 2013

Jika kedalaman semua submateri yang disajikan tidak sesuai dengan

kemampuan peserta didik berdasarkan kurikulum 2013
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Kesesuaian materi yang disajikan

dengan perkembangan zaman.

Jika semua submateri sesuai dengan perkembangan zaman dan berhubungan

dengan mata pelajaran.

Jika 2 submateri sesuai dengan perkembangan zaman

Jika 1 submateri sesuai dengan perkembangan zaman

Jika semua submateri tidak sesuai dengan perkembangan zaman

Kesesuaian contoh dengan konsep

yang disajikan

Jika semua contoh yang disajikan sesuai dengan konsep

Jika 1 contoh yang disajikan tidak sesuai dengan konsep

Jika dua contoh yang disajikan sesuai dengan konsep

Jika semua contoh yang disajikan tidak sesuai dengan konsep

Penyajian gambar dalam LKPD

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD dapat merepresentasikan konsep,

mengandung nilai keindahan dan tidak berlebihan

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD dapat merepresentasikan konsep,

mengandung nilai keindahan, namun berlebihan
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Gambar yang ditampilkan dalam LKPD dapat merepresentasikan konsep,

namun tidak mengandung nilai keindahan dan berlebihan

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD tidak merepresentasikan konsep, tidak

mengandung nilai keindahan dan berlebihan

Penyajian rangkuman dalam LKPD

Jika semua rangkuman yang disajikan mencakup semua materi dan

meningkatkan pemahaman peserta didik.

Jika rangkuman yang disajikan mencakup materi namun tidak meningkatkan

pemahaman peserta didik

Jika terdapat rangkuman yang tidak mencakup materi dan tidak meningkatkan

pemahaman peserta didik

Jika semua rangkuman tidak mencakup materi dan tidak meningkatkan

pemahaman peserta didik

Penyajian materi yang mendorong

peserta didik untuk berpikir Kkritis

Jika semua submateri mendorong peserta didik untuk berpikir kritis

Jika 2 submateri mendorong peserta didik untuk berpikir Kkritis

Jika 1 submateri mendorong peserta didik untuk berpikir kritis

Jika semua submateri tidak mendorong peserta didik untuk berpikir kritis
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10.

Penyajian materi yang mendorong
peserta  didik  menjadi  pusat
pembelajaran

Jika semua submateri mendorong peserta didik menjadi pusat pembelajaran

Jika 2 submateri mendorong peserta didik menjadi pusat pembelajaran

Jika 1 submateri mendorong peserta didik menjadi pusat pembelajaran

Jika semua submateri tidak mendorong peserta didik menjadi pusat

pembelajaran

2. Aspek Kegiatan/Percobaan Fisika

No

Indikator

Deskriptor

11.

Kesesuaian kegiatan/percobaan
dengan materi usaha dan energi pada
Kurikulum 2013.

Jika semua kegiatan/percobaan relevan dengan materi usaha dan energi pada

Kurikulum 2013 SMA dan terdapat pengembangan kegiatan/percobaan.

Jika semua kegiatan/percobaan relevan dengan materi materi usaha dan energi
pada Kurikulum 2013 SMA tapi tidak terdapat pengembangan

kegiatan/percobaan.

Jika terdapat kegiatan/percobaan yang tidak relevan dengan materi materi usaha
dan energi pada Kurikulum 2013 SMA dan tidak terdapat pengembangan
kegiatan/percobaan.
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Jika semua kegiatan/percobaan tidak relevan dengan materi pokok Kurikulum

2013 SMA dan tidak terdapat pengembangan kegiatan/percobaan.

12.

Peran  kegiatan/percobaan  dalam
memberikan  pengalaman  kepada
peserta didik secara langsung dalam

memahami materi

Jika semua kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan
berhubungan dengan mata pelajaran.

Jika 2 kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan berhubungan

dengan mata pelajaran.

Jika 1 kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan berhubungan

dengan mata pelajaran.

Jika semua kegiatan/percobaan tidak memberikan pengalaman langsung dan

tidak berhubungan dengan mata pelajaran.

13.

Peran kegiatan/percobaan dalam
mendorong peserta didik untuk
menyimpulkan konsep, hukum, atau
fakta

Jika semua kegiatan/percobaan mampu mendorong peserta didik membangun
konsep, hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan.

Jika 2 kegiatan/percobaan mampu mendorong peserta didik membangun
konsep, hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan.

Jika 1 kegiatan/percobaan mampu mendorong peserta didik membangun konsep,

hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan.

Jika semua kegiatan/percobaan tidak mampu mendorong peserta didik
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membangun konsep, hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan.

3. Aspek Kebahasaan

No Indikator Deskriptor
14. | Kemudahan kalimat yang digunakan Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD komunikatif, jelas, dan mudah
untuk dipahami peserta didik dipahami

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi satu Kriteria
komunikatif, jelas, dan mudah dipahami
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi dua Kriteria
komunikatif, jelas, dan mudah dipahami
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD rumit, sukar dipahami, dan tidak
komunikatif

15. | Kesesuaian bahasa yang digunakan Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam LKPD

dengan EYD

mengacu pada EYD

Jika dua kriteria kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam
LKPD mengacu pada EYD
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Jika satu kriteria kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam
LKPD mengacu pada EYD

Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam LKPD tidak
mengacu pada EYD

16.

Penggunaan bahasa yang tidak

menimbulkan makna ganda

Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak menimbulkan salah penafsiran

Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak memenuhi satu kriteria sederhana,

jelas dan mudah dipahami.

Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak memenuhi dua kriteria sederhana,

jelas dan mudah dipahami.

Jika semua penggunaan bahasa dalam LKPD menimbulkan salah penafsiran

17.

Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan  perkembangan  kognisi
peserta didik.

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD sederhana, jelas, dan mudah

dipahami peserta didik

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi satu kriteria

sederhana, jelas, dan mudah dipahami peserta didik.
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Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi dua Kkriteria

sederhana, jelas, dan mudah dipahami peserta didik

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD rumit dan sukar dipahami peserta
didik

4. Aspek Evaluasi

No Indikator Deskriptor
18. | Kesesuaian evaluasi dengan tujuan Jika semua evaluasi sesuai dengan semua tujuan pembelajaran
pembelajaran : _ i _ i
Jika evaluasi sesuai dengan 7-9 tujuan pembelajaran
Jika evaluasi sesuai dengan 4-6 tujuan pembelajaran
Jika evaluasi sesuai dengan 1-3 tujuan pembelajaran
19. | Distribusi tingkat kesulitan dan Jika semua soal evaluasi merata tingkat kesukarannya dan dapat merangsang

kemudahan soal evaluasi

peserta didik untuk berpikir kritis di dalam pemecahan masalah.

Jika semua soal evaluasi merata tingkat kesukarannya tetapi tidak dapat

merangsang peserta didik untuk berpikir kritis di dalam pemecahan masalah
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Jika soal evaluasi tidak merata tingkat kesukarannya tetapi dapat merangsang

peserta didik untuk berpikir kritis di dalam pemecahan masalah.

Jika semua soal evaluasi tidak merata tingkat kesukarannya dan tidak dapat
merangsang peserta didik untuk berpikir kritis di dalam pemecahan masalah.

5. Aspek Keterlaksanaan

No Indikator Deskriptor
20. | Kesesuaian materi pokok dengan Jika penjabaran semua submateri sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan.
alokasi waktu _ i i _ : _
Jika penjabaran 2 submateri sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan.
Jika penjabaran 1 submateri sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan.
Jika penjabaran semua submateri tidak sesuai dengan alokasi waktu yang
disediakan.
21. | Keterlaksanaan  kegiatan/percobaan Jika semua kegiatan/percobaan dapat dilakukan pada jam sekolah dan alat

fisika yang disajikan.

bahannya mudah diperoleh.
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Jika kegiatan/percobaan dapat dilakukan dilakukan pada jam sekolah tetapi alat

bahannya sulit diperoleh.

Jika kegiatan/percobaan tidak dapat dilakukan dilakukan pada jam sekolah tetapi

alat bahannya mudah diperoleh.

Jika kegiatan/percobaan tidak dapat dilakukan dilakukan pada jam sekolah dan

alat bahannya sulit diperoleh.




INDIKATOR PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

Konsistensi

a. Konsistensi dalam penggunaan bentuk dan ukuran huruf.

b. Konsistensi dalam penggunaan jarak spasi, jarak antara judul dengan baris pertama, dan antara judul dengan teks utama.
c. Konsistensi dalam penggunaan istilah dan simbol.

. Penampilan Fisik

a. Penampilan sampul LKPD.

b. Penyajian gambar.

c. Kesesuaian gambar dengan kebutuhan di dalam materi dan tugas yang disajikan.
d. Penulisan kata untuk tanda penekanan (cetak tebal/cetak miring).

e. Penampilan fisik LKPD.

Bentuk dan Ukuran Huruf

a. Bentuk dan ukuran huruf.

b. Perbandingan huruf yang sesuai antara judul, sub judul dan isi naskah.

c. Ketepatan penggunaan huruf kapital.

Kebahasaan

a. Kemudahan kalimat yang digunakan untuk dipahami peserta didik

b. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD.

c. Penggunaan kalimat yang tidak bermakna ganda.

o

Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan perkembangan kognisi peserta didik.



5. Kelengkapan Komponen
a. Kelengkapan muatan struktur LKPD (judul,
pendukung/materi, tugas-tugas, evaluasi).
b. Penyajian petunjuk penggunaan LKPD.

Petunjuk belajar/penggunaan kompetensi

yang akan dicapai,
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informasi



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) FISIKA DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

PADA MATERI POKOK USAHA DAN ENERGI UNTUK KELAS X1 SMA/MA

No. Aspek Penilaian Nomor Item Jumlah Kriteria Penilaian
LKPD Fisika
1. Konsistensi 1,2,3 3
2. Penampilan Fisik 4,5,6,7,8 5
3. Bentuk dan Ukuran Huruf 9,10, 11 3
4. Kebahasaan 12,13, 14, 15 4
5. Kelengkapan Komponen 16, 17 2
Jumlah 17
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN LKPD FISIKA

1. Aspek Konsistensi

No Kriteria Deskriptor
1. Konsistensi ~ dalam  penggunaan Jika dalam penulisan kalimat konsisten menggunakan jenis, bentuk dan ukuran
bentuk dan ukuran huruf. huruf
Jika 1 diantara menggunakan jenis, bentuk dan ukuran huruf tidak konsisten
Jika 2 diantara menggunakan jenis, bentuk dan ukuran huruf tidak konsisten
Jika tidak konsisten dalam menggunakan jenis, bentuk dan ukuran huruf
2. Konsistensi dalam penggunaan jarak Jika konsistensi dalam penggunaan jarak spasi, jarak antara judul dengan baris

spasi, jarak antara judul dengan baris
pertama, dan antara judul dengan teks

utama.

pertama, dan antara judul dengan teks utama.

Jika tidak konsistensi pada salah satu penggunaan jarak spasi, jarak antara judul
dengan baris pertama, dan antara judul dengan teks utama.

Jika hanya konsistensi pada salah satu penggunaan jarak spasi, jarak antara

judul dengan baris pertama, dan antara judul dengan teks utama.

Jika tidak konsistensi dalam penggunaan jarak spasi, jarak antara judul dengan
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baris pertama, dan antara judul dengan teks utama.

Konsistensi dalam penggunaan istilah

dan simbol.

jika semua submateri konsisten dalam menggunakan istilah dan simbol

jika dua submateri konsisten dalam menggunakan istilah dan simbol

jika satu submateri konsisten dalam menggunakan istilah dan simbol

jika semua submateri tidak konsisten dalam menggunakan istilah dan simbol

2. Penampilan Fisik

No

Indikator

Deskriptor

Penampilan sampul LKPD.

Jika penampilan sampul LKPD menarik, meningkatkan minat baca dan

menggambarkan isi LKPD

Jika penampilan sampul LKPD hanya memenuhi dua Kkriteria menarik,

meningkatkan minat baca dan menggambarkan isi LKPD

Jika penampilan sampul LKPD hanya memenuhi satu kriteria menarik,
meningkatkan minat baca dan menggambarkan isi LKPD

Jika penampilan sampul LKPD tidak menarik, tidak meningkatkan minat baca
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dan tidak menggambarkan isi LKPD

Penyajian gambar

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD dapat merepresentasikan konsep,

mengandung nilai keindahan dan tidak berlebihan

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD dapat merepresentasikan konsep,

mengandung nilai keindahan, namun berlebihan

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD dapat merepresentasikan konsep,

namun tidak mengandung nilai keindahan dan berlebihan

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD tidak merepresentasikan konsep, tidak

mengandung nilai keindahan dan berlebihan

Kesesuaian gambar dengan
kebutuhan di dalam materi dan tugas

yang disajikan.

Jika lebih dari 15 gambar yang disajikan sesuai dengan kebutuhan didalam

materi dan tugas yang disajikan

Jika 11-15 gambar yang disajikan sesuai dengan kebutuhan didalam materi dan

tugas yang disajikan

Jika 6-10 gambar yang disajikan sesuai dengan kebutuhan didalam materi dan

tugas yang disajikan

Jika 0-5 gambar yang disajikan sesuai dengan kebutuhan didalam materi dan

tugas yang disajikan
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Penulisan  kata  untuk  tanda
penekanan (cetak tebal/cetak miring)
menggunakan font yang jelas, warna

yang menarik dan jelas.

Jika penulisan kata untuk tanda penekanan (cetak tebal/cetak miring)

menggunakan font yang jelas, warna yang menarik dan jelas.

Jika penulisan kata untuk tanda penekanan (cetak tebal/cetak miring) memenuhi

2 kriteria menggunakan font yang jelas, warna yang menarik dan jelas.

Jika penulisan kata untuk tanda penekanan (cetak tebal/cetak miring) memenuhi

1 kriteria menggunakan font yang jelas, warna yang menarik dan jelas.

Jika penulisan kata untuk tanda penekanan (cetak tebal/cetak miring) tidak
memenuhi semua kriteria menggunakan font yang jelas, warna yang menarik

dan jelas.

Penampilan fisik LKPD.

Jika penamapilan fisik LKPD nyaman dilihat, mendorong minat baca, dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik

Jika penamapilan fisik LKPD memenuhi dua kriteria nyaman dilihat,
mendorong minat baca, dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik

Jika penamapilan fisik LKPD memenuhi satu krieria nyaman dilihat, mendorong

minat baca, dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik

Jika penamapilan fisik LKPD tidak memenuhi semua krieria nyaman dilihat,

mendorong minat baca, dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik




3. Aspek Bentuk dan Ukuran Huruf
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No Indikator Deskriptor

9. Bentuk dan ukuran huruf Jika bentuk dan ukuran hurf mudah dibaca, jelas dan tidak menimbulkan
kebingungan
Jika bentuk dan ukuran huruf memenuhi dua kriteria mudah dibaca, jelas dan
tidak menimbulkan kebingungan
Jika bentuk dan ukuran huruf memenuhi satu kriteria mudah dibaca, jelas dan
tidak menimbulkan kebingungan
Jika bentuk dan ukuran huruf tidak memenuhi semua kriteria mudah dibaca,
jelas dan tidak menimbulkan kebingungan

10. | Perbandingan huruf yang sesuai Jika perbandingan huruf antara judul, subjudul, dan isi naskah sesuai

antara judul, sub judul dan isi naskah.

Jika hanya 2 perbandingan huruf antara judul, subjudul, dan isi naskah yang

sesuai

Jika hanya 1 perbandingan huruf antara judul, subjudul, dan isi naskah yang

sesuai

Jika semua perbandingan huruf antara judul, subjudul, dan isi naskah tidak
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sesuai

11.

Ketepatan penggunaan huruf kapital.

Jika penggunaan huruf kapital jelas, tepat dan mudah dibaca

Jika penggunaan huruf kapital memenuhi 2 kriteria jelas, tepat dan mudah

dibaca

Jika penggunaan huruf kapital memenuhi 1 kriteria jelas, tepat dan mudah
dibaca

Jika penggunaan huruf kapital tidak memenuhi semua kriteria jelas, tepat dan

mudah dibaca

4. Aspek Kebahasaan

No

Indikator

Deskriptor

12.

Kemudahan kalimat yang digunakan

untuk dipahami peserta didik

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD komunikatif, jelas, dan mudah

dipahami

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi satu Kriteria

komunikatif, jelas, dan mudah dipahami
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Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi dua Kkriteria

komunikatif, jelas, dan mudah dipahami

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD rumit, sukar dipahami, dan tidak

komunikatif

13 Kesesuaian bahasa yang digunakan Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam LKPD

dengan EYD mengacu pada EYD

Jika dua kriteria kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam
LKPD mengacu pada EYD
Jika satu kriteria kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam
LKPD mengacu pada EYD
Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam LKPD tidak
mengacu pada EYD

14. | Penggunaan bahasa yang tidak Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak menimbulkan salah penafsiran

menimbulkan makna ganda

Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak memenuhi satu kriteria sederhana,

jelas dan mudah dipahami.

Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak memenuhi dua kriteria sederhana,

jelas dan mudah dipahami.
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Jika semua penggunaan bahasa dalam LKPD menimbulkan salah penafsiran

15.

Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan  perkembangan  kognisi
peserta didik.

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD sederhana, jelas, dan mudah

dipahami peserta didik

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi satu kriteria
sederhana, jelas, dan mudah dipahami peserta didik.

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi dua Kriteria

sederhana, jelas, dan mudah dipahami peserta didik

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD rumit dan sukar dipahami peserta
didik

5. Kelengkapan Komponen

No

Kriteria

Deskriptor

Kelengkapan muatan struktur LKPD
(judul, Petunjuk belajar/penggunaan
kompetensi yang akan dicapai,

informasi  pendukung/materi, tugas

Jika dalam komponen LKPD mencakup seluruh kelengkapan muatan struktur
LKPD

Jika 1 diantara komponen LKPD tidak mencakup kelengkapan muatan struktur
LKPD
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tugas, evaluasi).

2 | Jika 2 diantara komponen LKPD tidak mencakup kelengkapan muatan struktur
LKPD

1 | Jika komponen LKPD tidak mencakup kelengkapan muatan struktur LKPD

Penyajian  petunjuk  penggunaan | 4 | Jika 4-5 penyajian petunjuk penggunaan LKPD sesuai dengan pembelajaran
LKPD

3 | Jika 3 penyajian petunjuk penggunaan LKPD sesuai dengan pembelajaran

2 | Jika 2 penyajian petunjuk penggunaan LKPD sesuai dengan pembelajaran

1 | Jika 1 penyajian petunjuk penggunaan LKPD sesuai dengan pembelajaran
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INDIKATOR PENILAIAN UNTUK GURU FISIKA
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) FISIKA DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
PADA MATERI POKOK USAHA DAN ENERGI UNTUK KELAS XI SMA/MA
6. Kualitas Isi
k. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar berdasarkan Kurikulum 2013.
I. Kesesuaian meteri dengan tujuan pembelajaran.
m. Kesesuaian dengan konsep yang tercantum dalam berbagai sumber referensi fisika.
n. Kesesuaian kedalaman materi dengan kemampuan peserta didik berdasarkan Kurikulum 2013.
Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan zaman.

Kesesuaian contoh dengan konsep yang disajikan.

L T o

Penyajian gambar dalam LKPD.

=

Penyajian rangkuman dalam LKPD.
s. Penyajian materi yang mendorong peserta didik untuk berpikir Kkritis.
t. Penyajian materi yang mendorong peserta didik menjadi pusat pembelajaran.
7. Kegiatan/Percobaan Fisika
d. Kesesuaian kegiatan/percobaan dengan materi usaha dan energi pada Kurikulum 2013.
e. Peran kegiatan/percobaan dalam memberikan pengalaman kepada peserta didik secara langsung dalam memahami materi.
f. Peran kegiatan/percobaan dalam mendorong peserta didik untuk menyimpulkan konsep, hukum, atau fakta.
8. Kebahasaan
e. Penggunaan kalimat yang jelas dan komunikatif.
f. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD.

g. Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan makna ganda.
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h. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan perkembangan kognisi peserta didik.
9. Evaluasi
c. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran.
d. Distribusi tingkat kesulitan dan kemudahan soal evaluasi
10. Konsistensi
a. Konsistensi penggunaan istilah atau simbol
11. Daya tarik
a. Penggunaan gambar pada LKPD
12. Keterlaksanaan
c. Kesesuaian materi pokok dengan alokasi waktu.
d. Keterlaksanaan kegiatan/percobaan fisika yang disajikan.
13. Komponen Problem Based Learning ( PBL )
g. Masalah/issue yang dimunculkan sebelum kegiatan peserta didik dilakukan.
h. Penggunaan masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata.
I. Masalah yang disajikan menuntut perspektif majemuk.
j. Masalah menjadikan pemelajar tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran baru.
k. Kemampuan LKPD dalam mendukung pembelajaran mandiri.

I. Kemampuan LKPD dalam memunculkan kreativitas peserta didik



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) FISIKA DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK GURU FISIKA

PADA MATERI POKOK USAHA DAN ENERGI UNTUK KELAS XI XI SMA/MA

No. Aspek Penilaian Nomor Butir Jumah Kriteria Penilaian
LKPD Fisika

1. Kualitas Isi 1,2,3,4,56,7,8,9, 10, 10

2. Kegiatan/Percobaan Fisika LN L 3

3. Kebahasaan 14, 15, 16, 17 4

4. Evaluasi 18, 19 2

5. Konsistensi 20 1

6. Daya tarik 24 1

7. Keterlaksanaan 22,23 2

8. Problem Based Learning ( PBL ) 24, 25, 26, 27, 28, 29 6
Jumlah 29
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN LKPD FISIKA

6. Aspek Kualitas Isi

No Kriteria Deskriptor
1. Kesesuaian materi dengan Jika semua submateri yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Kompeensi Dasar Kuruikulum 2013
Dasar berdasarkan Kurikulum 2013. i _ _ i :
Jika dua submateri yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD berdasar kurikulum
2013
Jika satu submateri yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD berdasar kurikulum
2013
Jika semua submateri yang disajikan tidak sesuai dengan Kl dan KD berdasar
kurikulum 2013
2. Kesesuaian meteri dengan tujuan Jika 8-10 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dalam LKPD

pembelajaran.

Jika 5-7 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dalam LKPD

Jika 2-4 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dalam LKPD

Jika 1 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi dalam LKPD
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Kesesuaian dengan konsep yang
tercantum dalam berbagai sumber

referensi fisika

Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum dalam

berbagai sumber/referensi fisika dengan pengembangan konsep.

Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum dalam
berbagai sumber/referensi fisika tanpa pengembangan konsep.

Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum dalam

berbagai sumber/referensi fisika tetapi dapat menimbulkan salah konsep.

Jika konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang tercantum dalam

berbagai sumber/referensi fisika.

Kesesuaian kedalaman materi dengan
kemampuan peserta didik
berdasarkan Kurikulum 2013

Jika kedalaman semua submateri yang disajikan sesuai dengan kemampuan

peserta didik berdasarkan kurikulum 2013

Jika kedalaman 2 submateri yang disajikan sesuai dengan kemampuan peserta
didik berdasarkan kurikulum 2013

Jika kedalaman 1 submateri yang disajikan sesuai dengan kemampuan peserta
didik berdasarkan kurikulum 2013

Jika kedalaman semua submateri yang disajikan tidak sesuai dengan

kemampuan peserta didik berdasarkan kurikulum 2013
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Kesesuaian materi yang disajikan

dengan perkembangan zaman.

Jika semua submateri sesuai dengan perkembangan zaman dan berhubungan

dengan mata pelajaran.

Jika 2 submateri sesuai dengan perkembangan zaman

Jika 1 submateri sesuai dengan perkembangan zaman

Jika semua submateri tidak sesuai dengan perkembangan zaman

Kesesuaian contoh dengan konsep

yang disajikan

Jika semua contoh yang disajikan sesuai dengan konsep

Jika 1 contoh yang disajikan tidak sesuai dengan konsep

Jika dua contoh yang disajikan sesuai dengan konsep

Jika semua contoh yang disajikan tidak sesuai dengan konsep

Penyajian gambar dalam LKPD

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD dapat merepresentasikan konsep,

mengandung nilai keindahan dan tidak berlebihan

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD dapat merepresentasikan konsep,

mengandung nilai keindahan, namun berlebihan
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Gambar yang ditampilkan dalam LKPD dapat merepresentasikan konsep,

namun tidak mengandung nilai keindahan dan berlebihan

Gambar yang ditampilkan dalam LKPD tidak merepresentasikan konsep, tidak

mengandung nilai keindahan dan berlebihan

Penyajian rangkuman dalam LKPD

Jika semua rangkuman yang disajikan mencakup semua materi dan

meningkatkan pemahaman peserta didik.

Jika rangkuman yang disajikan mencakup materi nmaun tidak meningkatkan

pemahaman peserta didik

Jika terdapat rangkuman yang tidak mencakup materi dan tidak meningkatkan

pemahaman peserta didik

Jika semua rangkuman tidak mencakup materi dan tidak meningkatkan

pemahaman peserta didik

Penyajian materi yang mendorong

peserta didik untuk berpikir Kkritis

Jika semua submateri mendorong peserta didik untuk berpikir kritis

Jika 2 submateri mendorong peserta didik untuk berpikir Kkritis

Jika 1 submateri mendorong peserta didik untuk berpikir kritis

Jika semua submateri tidak mendorong peserta didik untuk berpikir kritis
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10.

Penyajian materi yang mendorong
peserta  didik  menjadi  pusat
pembelajaran

Jika semua submateri mendorong peserta didik menjadi pusat pembelajaran

Jika 2 submateri mendorong peserta didik menjadi pusat pembelajaran

Jika 1 submateri mendorong peserta didik menjadi pusat pembelajaran

Jika semua submateri tidak mendorong peserta didik menjadi pusat

pembelajaran

7. Aspek Kegiatan/Percobaan Fisika

No

Indikator

Deskriptor

11.

Kesesuaian kegiatan/percobaan
dengan materi usaha dan energi pada
Kurikulum 2013.

Jika semua kegiatan/percobaan relevan dengan materi usaha dan energi pada

Kurikulum 2013 SMA dan terdapat pengembangan kegiatan/percobaan.

Jika semua kegiatan/percobaan relevan dengan materi usaha dan energi pada
Kurikulum 2013 SMA tapi tidak terdapat pengembangan kegiatan/percobaan.

Jika terdapat kegiatan/percobaan yang tidak relevan dengan materi usaha dan
energi pada Kurikulum 2013 SMA dan tidak terdapat pengembangan

kegiatan/percobaan.

Jika semua kegiatan/percobaan tidak relevan dengan materi usaha dan energi
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pada Kurikulum 2013 SMA dan tidak terdapat pengembangan

kegiatan/percobaan.

12.

Peran  kegiatan/percobaan  dalam
memberikan  pengalaman  kepada
peserta didik secara langsung dalam

memahami materi

Jika semua kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan
berhubungan dengan mata pelajaran.

Jika 2 kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan berhubungan

dengan mata pelajaran.

Jika 1 kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan berhubungan

dengan mata pelajaran.

Jika semua kegiatan/percobaan tidak memberikan pengalaman langsung dan

tidak berhubungan dengan mata pelajaran.

13.

Peran kegiatan/percobaan dalam
mendorong peserta didik untuk
menyimpulkan konsep, hukum, atau
fakta

Jika semua kegiatan/percobaan mampu mendorong peserta didik membangun
konsep, hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan.

Jika 2 kegiatan/percobaan mampu mendorong peserta didik membangun
konsep, hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan.

Jika 1 kegiatan/percobaan mampu mendorong peserta didik membangun konsep,

hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan.

Jika semua kegiatan/percobaan tidak mampu mendorong peserta didik
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membangun konsep, hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan.

8. Aspek Kebahasaan

No Indikator Deskriptor
14. | Kemudahan kalimat yang digunakan Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD komunikatif, jelas, dan mudah
untuk dipahami peserta didik dipahami

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi satu Kkriteria
komunikatif, jelas, dan mudah dipahami
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi dua Kkriteria
komunikatif, jelas, dan mudah dipahami
Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD rumit, sukar dipahami, dan tidak
komunikatif

15. | Kesesuaian bahasa yang digunakan Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam LKPD

dengan EYD

mengacu pada EYD

Jika dua kriteria kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam
LKPD mengacu pada EYD

Jika satu kriteria kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam
LKPD mengacu pada EYD

Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam LKPD tidak
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mengacu pada EYD

16.

Penggunaan bahasa yang tidak

menimbulkan makna ganda

Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak menimbulkan salah penafsiran

Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak memenuhi satu kriteria sederhana,

jelas dan mudah dipahami.

Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak memenuhi dua kriteria sederhana,
jelas dan mudah dipahami.

Jika semua penggunaan bahasa dalam LKPD menimbulkan salah penafsiran

17.

Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan  perkembangan  kognisi
peserta didik.

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD sederhana, jelas, dan mudah

dipahami peserta didik

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi satu Kriteria

sederhana, jelas, dan mudah dipahami peserta didik.

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi dua Kriteria
sederhana, jelas, dan mudah dipahami peserta didik

Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD rumit dan sukar dipahami peserta
didik




9. Aspek Evaluasi
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No Indikator Deskriptor
18. | Kesesuaian evaluasi dengan tujuan Jika semua evaluasi sesuai dengan semua tujuan pembelajaran
pembelajaran : : i : i
Jika evaluasi sesuai dengan 7-9 tujuan pembelajaran
Jika evaluasi sesuai dengan 4-6 tujuan pembelajaran
Jika evaluasi sesuai dengan 1-3 tujuan pembelajaran
19. | Kemerataan tingkat Kkesulitan dan Jika semua soal evaluasi merata tingkat kesukarannya dan dapat merangsang

kemudahan soal evaluasi

peserta didik untuk berpikir kritis di dalam pemecahan masalah.

Jika semua soal evaluasi merata tingkat kesukarannya tetapi tidak dapat

merangsang peserta didik untuk berpikir kritis di dalam pemecahan masalah .

Jika soal evaluasi tidak merata tingkat kesukarannya tetapi dapat merangsang

peserta didik untuk berpikir kritis di dalam pemecahan masalah.

Jika semua soal evaluasi tidak merata tingkat kesukarannya dan tidak dapat

merangsang peserta didik untuk berpikir kritis di dalam pemecahan masalah.




10. Aspek Konsistensi
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No

Indikator

Deskriptor

20.

Konsistensi penggunaan istilah atau

simbol

Jika semua submateri konsisten menggunakan istilah atau simbol.

Jika 2 submateri konsisten menggunakan istilah atau simbol.

Jika 1 submateri konsisten menggunakan istilah atau simbol.

Jika semua materi tidak konsisten menggunakan istilah atau simbol.

11. Aspek Daya tarik

21.

Penggunaan gambar pada LKPD

Jika sampul LKPD menarik, menggambarkan isi LKPD dan tidak berlebihan

Jika sampul LKPD memenuhi 2 kriteria menarik, menggambarkan isi LKPD
dan tidak berlebihan

Jika sampul LKPD memenuhi 1 kriteria menarik, menggambarkan isi LKPD
dan tidak berlebihan

Jika sampul LKPD tidak menariktidak menggambarkan isi LKPD dan
berlebihan




12. Aspek Keterlaksanaan
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No Indikator Deskriptor
22. | Kesesuaian materi pokok dengan Jika penjabaran semua submateri sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan.
alokasi waktu : i i : : _
Jika penjabaran 2 submateri sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan.
Jika penjabaran 1 submateri sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan.
Jika penjabaran semua submateri tidak sesuai dengan alokasi waktu yang
disediakan.
23. | Keterlaksanaan  kegiatan/percobaan Jika semua kegiatan/percobaan dapat dilakukan pada jam sekolah dan alat

fisika yang disajikan.

bahannya mudah diperoleh.

Jika kegiatan/percobaan dapat dilakukan dilakukan pada jam sekolah tetapi alat

bahannya sulit diperoleh.

Jika kegiatan/percobaan tidak dapat dilakukan dilakukan pada jam sekolah tetapi

alat bahannya mudah diperoleh.

Jika kegiatan/percobaan tidak dapat dilakukan dilakukan pada jam sekolah dan
alat bahannya sulit diperoleh.




LAMPIRAN 3

DAFTAR NAMA VALIDATOR

Ahli Materi
Nama Idham Syah Alam, M.Sc.
NIP 1988 1022 000 000 1301
Instansi Prodi Pend. Fisika UIN Sunan Kalijaga

Bidang Keahlian

Fisika

Nama Atsnaita Yasrina, M.Sc
NIP -
Instansi Prodi Pend. Fisika UIN Sunan Kalijaga

Bidang Keahlian

Fisika

Nama Drs. Aris Munandar
NIP 4902188
Instansi Prodi IPA UST
Bidang Keahlian IPA
Ahli Media
Nama Aulia Faqih Rifa’i, M.Kom.
NIP 1986 0306 201101 1009
Instansi Prodi Tekhnik Informatika UIN Sunan

Kalijaga

Bidang Keahlian

Tekhnik Informatika

Nama Fitria Yuniasih, M.Pd.
NIP -
Instansi Prodi Pend. Fisika UIN Sunan Kalijaga

Bidang Keahlian

Fisika

Nama Asih Melati, M.Sc.
NIP 1984 1110 2011 01 2017
Instansi Prodi Fisika UIN Sunan Kalijaga

Bidang Keahlian

Fisika

124



Guru Fisika SMA/MA

Nama MOMH. Abdul Rofigi, S.Ag., M.Pd.,
M.Sc.

NIP 19680109 199703 1001

Instansi Prodi Tekhnik Informatika UIN Sunan

Kalijaga

Bidang Keahlian

Tekhnik Informatika

Nama Tri Hartanti, S.Pd., M.Sc.
NIP 1975 1225 200501 2016
Instansi SMA N 1 Kasihan

Bidang Keahlian

Fisika

Nama Anita Rahman, S.Pd.
NIP 19820902 200604 2025
Instansi MAN Amlapura
Bidang Keahlian Fisika
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LAMPIRAN 7

DAFTAR NAMA PESERTA UJI COBA

A. Uji Coba Produk Awal

Sekolah : MAN Amlapura

NoabkowhE

Rizkiatul Magfiroh
Winda Ayu Ihlalul Amal
Afni Nailufa Rusyadi
Nida Ulfadila

Fortuna Lady Miranda
Putri Ayu Anggreini
Elawati

B. Uji Coba Utama

Sekolah : MAN Amlapura

©CoNoaR~wWNE

IIfiana

Riski lda Agustian
Misrina Cipta Dewinta
Waulandari Kusuma Melati
M. Wahyudi

Moh. Ismail

Nuzar Yani

Rus Meliana

Asma Munadian Iffah

. Ferry Angga Irawan
. Novita Riyani

. Anisa Meidy

. Rizky Mubarrok

. Nia Hadaina

. Syukron Hatomi

. Latifah Kurniawati
. Nur Aini

. Farhana

. Nuri Mega Hijriani
. Rismawati

. Aldi Alfian

. Jurniva Ananda

. Zahratul Hayati

. Ani Maulani

. Bintang Prakasa
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PERHITUNGAN KUALITAS LKPD BERDASARKAN
PENILAIAN AHLI MATERI
Penilaian Keseluruhan
Jumlah responden 03
Jumlah pernyataan 27
Skor maksimal :3x27x4 =324
Skor yang diperoleh 293
293 .
Skor rata-rata ; = 3 67 (Sangat Baik)
3x27
Tabel 1. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Keseluruhan Aspek
Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
>3,25s/d 4,0 Sangat baik
>2,55s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang
a. Aspek Kualitas Isi
Jumlah responden .3
Jumlah pernyataan : 10
Skor maksimal :3x10x4 =120
Skor yang diperoleh : 106
106
Skor rata-rata : = 3,53 (Sangat Baik)
3x10

Tabel 2. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Kualitas Isi

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
> 3,255s/d 4,0 Sangat baik
>25s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik

1,0s/d 1,75 Sangat kurang
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. Aspek Kegiatan/Percobaan Fisika

Jumlah responden .3

Jumlah pernyataan .3

Skor maksimal :3x3x4=36

Skor yang diperoleh 33

Skor rata-rata :% = 3,67 (Sangat Baik)

Tabel 3. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD
Aspek Kegiatan/Percobaan Fisika

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai

> 3,25s/d 4,0 Sangat baik

>2,55s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik

1,0s/d 1,75 Sangat kurang
. Aspek Kebahasaan
Jumlah responden 8
Jumlah pernyataan 4
Skor maksimal :3x4x4 =148
Skor yang diperoleh 144
44 .

Skor rata-rata S 3,67 (Sangat Baik)

Tabel 4. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Kebahasaan

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
> 3,255s/d 4,0 Sangat baik
>25s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik

1,0s/d 1,75 Sangat kurang




. Aspek Evaluasi
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Tabel 5. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Evaluasi

:—— = 3,83
X

3x2x4 =24

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,25s/d 4,0 Sangat baik

>255s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang

. Aspek Keterlaksanaan
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Tabel 6. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Keterlaksanaan

:—— = 3,67
X

3x2x4 =24

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,25s/d 4,0 Sangat baik

>255s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang

(Sangat Baik)

(Sangat Baik)
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f. Aspek Problem Based Learning

Jumlah responden .3

Jumlah pernyataan . 6

Skor maksimal :3x6x4=72

Skor yang diperoleh : 65

Skor rata-rata :%56 = 3,61 (Sangat Baik)

Tabel 7. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek PBL

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
> 3,25s/d 4,0 Sangat baik
>2,55s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik

1,0s/d 1,75 Sangat kurang
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PERHITUNGAN KUALITAS LKPD BERDASARKAN
PENILAIAN AHLI MEDIA
Penilaian Keseluruhan
Jumlah responden .3
Jumlah pernyataan 17
Skor maksimal :3x17x4 =204
Skor yang diperoleh 1171
171 :
Skor rata-rata ; =355 (Sangat Baik)
¥
Tabel 8. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Keseluruhan Aspek
Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
>3,25s/d 4,0 Sangat baik
>2,5s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang
a. Aspek Konsistensi
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal :3x3x4=6
Skor yang diperoleh
Skor rata-rata 3e3 3,33 (Sangat Baik)

Tabel 9. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Konsistensi

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
> 3,255s/d 4,0 Sangat baik
>25s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik

1,0s/d 1,75 Sangat kurang




b. Aspek Penampilan Fisik
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

174

03

:5

:3x5x4=60
: 50

50 .
:—— = 3,33 (Sangat Baik)
3x5

Tabel 10. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Penampilan Fisik

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
> 3,25s/d 4,0 Sangat baik
>2,55s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang
c. Aspek Bentuk dan Ukuran Huruf
Jumlah responden .3
Jumlah pernyataan 3
Skor maksimal :3x3x4=36
Skor yang diperoleh 129
29 :
Skor rata-rata —— = 3,22 (Baik)
3x3

Tabel 11. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD
Aspek Bentuk dan Ukuran Huruf

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,255s/d 4,0 Sangat baik

>255s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang




d. Aspek Kebahasaan
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

175

03

14

:3x4x4 =48

141
41

— =341 (Sangat Baik)
3x4

Tabel 12. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Kebahasaan

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,25s/d 4,0 Sangat baik

>25s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang

e. Aspek Kelengkapan komponen

Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

03

12

:3x2x4=24
21
21
—— = 3,50 (Sangat Baik)
3x2

Tabel 13. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD
Aspek Kelengkapan Komponen

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,255s/d 4,0 Sangat baik

>2,5s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang
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PERHITUNGAN KUALITAS LKPD BERDASARKAN
PENILAIAN GURU FISIKA SMA/MA

Penilaian Keseluruhan
Jumlah responden .3
Jumlah pernyataan : 29
Skor maksimal :3x29x4 =348
Skor yang diperoleh : 305
305 .
Skor rata-rata ; = 2450 (Sangat Baik)
3x29
Tabel 14. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Keseluruhan Aspek
Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
> 3,25s/d 4,0 Sangat baik
>2,5s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang
a. Aspek Kualitas Isi
Jumlah responden .3
Jumlah pernyataan : 10
Skor maksimal :3x10x4 =120
Skor yang diperoleh : 108
108 .
Skor rata-rata ; = 3,60 (Sangat Baik)
3x10

Tabel 15. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Kualitas Isi

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
> 3,25s/d 4,0 Sangat baik
>255s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik

1,0s/d 1,75 Sangat kurang




Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Tabel 16. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

. Aspek Kegiatan/Percobaan Fisika

3

3
:3x3x4=36
131
=344

Aspek Kegiatan/Percobaan Fisika

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,25s/d 4,0 Sangat baik
>2,55s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang
. Aspek Kebahasaan

Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Tabel 17. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Kebahasaan

3

14

:3x4x4 =48
141

41
— = 3,41
3x4

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,255s/d 4,0 Sangat baik

>2,5s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang

(Sangat Baik)

(Sangat Baik)




d. Aspek Evaluasi
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Tabel 18. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Evaluasi

:—— = 3,66
X

3x2x4 =24

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,25s/d 4,0 Sangat baik

>255s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang

e. Aspek Konsistensi
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Tabel 19. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Konsistensi

:—— = 3,33
X

3x1x4=12

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,25s/d 4,0 Sangat baik

>255s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang

(Sangat Baik)

(Sangat Baik)




f. Aspek Daya Tarik
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

— =4

179

03

01

3x1x4=12

112

12

il (Sangat Baik)

Tabel 20. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Daya Tarik

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,25s/d 4,0 Sangat baik

>255s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang

g. Aspek Keterlaksanaan
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

03

12

3x2x4 =24
: 20
20
:—— = 3,33 (Sangat Baik)
3x2

Tabel 21. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek Keterlaksanaan

Rata-rata skor jawaban

Kalsifikasi nilai

> 3,25s/d 4,0 Sangat baik

>255s/d 3,25 Baik

>1,75s/d 2,5 Kurang baik
1,0s/d 1,75 Sangat kurang
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h. Aspek Problem Based Learning (PBL)

Jumlah responden .3

Jumlah pernyataan . 6

Skor maksimal :3x6x4=72

Skor yang diperoleh : 61

Skor rata-rata :% = 3,38 (Sangat Baik)

Tabel 22. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD Aspek PBL

Rata-rata skor jawaban Kalsifikasi nilai
> 3,25s/d 4,0 Sangat baik
>255s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,5 Kurang baik

1,0s/d 1,75 Sangat kurang
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PERHITUNGAN RESPON PESERTA DIDIK

PADA UJI COBA PRODUK AWAL

Penilaian Keseluruhan
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

"7x26

7

126

17x26x1 =182

1174

174

= 0,95 (Ya)

Tabel 23. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

keseluruhan Aspek

Skor Kriteria
>0,5s/d1 Ya
0s/d 0,5 Tidak
g. Aspek Kualitas Isi
Jumlah responden 3 0
Jumlah pernyataan : 10
Skor maksimal :7x10x1=70
Skor yang diperoleh : 69
69
Skor rata-rata ; = (0,98 (Ya)
7 x 10

Tabel 24. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

Aspek Kualitas Isi

Skor Kriteria
>05s/d1 Ya
0s/d0,5 Tidak
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h. Aspek Penyajian
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

182

T

.8

:7x8x1=056

.49

=087 (va)

Tabel 25. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

Aspek Penyajian

Skor Kriteria
>0,5s/d1 Ya
0s/d 0,5 Tidak
i.Aspek Bahasa
Jumlah responden 7
Jumlah pernyataan .
Skor maksimal 7x2x1=14
Skor yang diperoleh 14
14
Skor rata-rata —— (Ya)
7x?2

Tabel 26. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

Aspek Bahasa
Skor Kriteria
>0,5s/d1 Ya
0s/d0,5 Tidak
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J.Aspek Motivasi

Jumlah responden 7
Jumlah pernyataan . 6
Skor maksimal 7x6x1 =142
Skor yang diperoleh 42
42 .
Skor rata-rata " & (Sangat Baik)
7x6

Tabel 27. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

Aspek Motivasi
Skor Kriteria
>0,5s/d1 Ya
0s/d0,5 Tidak




PERHITUNGAN RESPON PESERTA DIDIK

PADA UJI COBA UTAMA

Penilaian Keseluruhan
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Tabel 28. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

"25x26

125

126

:25x26x1 =650

: 586

286 _ 0,90 (va)

keseluruhan Aspek

Skor Kriteria
>05s/d1 Ya
0s/d0,5 Tidak

a. Aspek Kualitas Isi
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Tabel 29. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

25
: 10
:25x10x1 =250
: 220

. 220
"25x10

= 0,88

Aspek Kualitas Isi

Skor Kriteria
>05s/d1 Ya
0s/d0,5 Tidak

184



b. Aspek Penyajian
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor maksimal

Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

185

25

.8

:25x8x1 =56

1174

=087 (Ya)

Tabel 30. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

Aspek Penyajian

Skor Kriteria
>0,5s/d1 Ya
0s/d 0,5 Tidak
c. Aspek Bahasa
Jumlah responden : 25
Jumlah pernyataan .
Skor maksimal :25x2x1=50
Skor yang diperoleh 47
47
Skor rata-rata : = 0,94 (Ya)
25x 2

Tabel 26. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

Aspek Bahasa

Skor Kriteria
>05s/d1 Ya
0s/d0,5 Tidak
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d. Aspek Motivasi

Jumlah responden : 25

Jumlah pernyataan . 6

Skor maksimal :25x6x1 =150

Skor yang diperoleh : 145

Skor rata-rata :2;4;6 = 0,96 (Ya)

Tabel 27. Klasifikasi berdasarkan rata-rata jawaban LKPD

Aspek Motivasi
Skor Kriteria
>0,5s/d1 Ya
0s/d0,5 Tidak
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J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 18 Desember 2014

Nomor : 074/2715/Kesbang/2014 Kepada Yth. :
Perihal : Rekomendasi Izin Penelitian Gubernur Bali
Up. Kepala Badan Kesbangpol
Provinsi Bali

Di
DENPASAR
Memperhatikan surat :
Dari . Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/3536/2014
Tanggal : 09 Desember 2014
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENGEMBANGAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) FISIKA DENGAN PENDEKATAN
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI POKOK USAHA DAN
ENERGI UNTUK PESERTA DIDIK KELAS XI SMA/MA”™, kepada:

Nama :  YUDI MAULANA

NIM : 10690002 N
CP : 085737687 025

Prodi/Jurusan :  Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian  :  Kab. Karangasem, Kota Amlapura, Provinsi Bali
Waktu Penelitian ¢ Desember 2014 s.d Maret 2015

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan/fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset/
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi Ijin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku. apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.
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KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI ( MAN ) AMLAPURA
Jin. Bukit Catu (0363 ) 21397 Subagan — Amlapura — Bali 80813

Website:www.manamlapura.com — Email:office:manamlapura.com

SURAT PEMBERIAN IZIN PENELITIAN
Nomor : Ma.18.03/TL.00/ &40 /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala MAN Amlapura, memberikan izin kepada :

Nama : Yudi Maulana

NIM - 10690002

Semester b b

Program Studi : Pendidikan Fisika

Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Sains dan Teknologi

Alamat Universitas  : Jalan Marsda Adisucipto, No. 1 Telephon (0274) 519739 Fax (0274)
540971 Yogyakarta.

Untuk mengadakan penelitian di MAN Amlapura dalam rangka untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD)
FISIKA DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA
MATERI POKOK USAHA DAN ENERGI UNTUK PESERTA DIDIK KELAS XI
SMA/MA.

Demikian surat izin penelitian ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN ) AMLAPURA
Jin. Bukit Catu ( 0363 ) 21397 Subagan — Amlapura — Bali 80813

Website:www.manamlapura.com  Email:office:manamlapura.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : Ma.18.03/TL.00/©63/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Markhaban, S.Pd., M.Pd.]
NIP. : 19680713 199703 1 001
Pangkat Golongan  : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala MAN Amlapura

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : Yudi Maulana

NIM : 10690002

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi : Pendidikan Fisika

Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Sains dan Teknologi

Alamat Universitas  : Jalan Marsda Adisucipto, No. 1 Telephon (0274) 519739 Fax (0274)
540971 Yogyakarta.

Telah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Amlapura Kabupaten Karangasem
selama 6 (enam) hari, terhitung mulai tanggal 7 s.d. 12 Januari 2015 dalam rangka untuk
kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK(LKPD) FISIKA DENGAN PENDEKATAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) PADA MATERI POKOK USAHA DAN ENERGI UNTUK PESERTA
DIDIK KELAS XI SMA/MA. =

Demikian surat keterangan penelitian ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan agar
dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 13 Januari 2015
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Apa yang dilakukan ?
1. Berdoa sebelum melakukan kegiatan percobaan!
2. Massa masing-masing benda di ukur!

3. Jatuhkan bola bekel dari ketinggian 60 cm, 80 cm, dan 100 cm di atas pasir!
4. Jatuhkan batu, kelereng besar, kelereng kecil, dari ketinggian 100 cm!
=8 <%

0

Sumber : Dokumen Pribadi Sumber : Dokumen Pribadi

Gl berie cystublan st Gambar 6. Benda dijatuhkan dari
ketinggian berbedz-beda etinggian 100 cm

5. Catat hasil pengamatan pada tabel!
Tabel 1. Untuk massa berbeda dengan ketinggian sama

Tabel 2. Untuk massa sama dengan ketinggian berbeda

W [N |

6. Diskusikanlah hasil pengamatanmu sebelum dipresentasikan di depan kelas!
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Apa yang terjadi ?

« Pada saat benda dengan massa yang berbeda dijatuhkan dari ketinggian yang
sama dengan percepatan gravitasi bumi konstan sebesar 10 m/s* akan
memiliki besar energi potensial yang ............... , maka energi potensial
dengan massa ... kg lebih kecil dari massa ... kg lebih kecil dari massa ... kg.
Dengan demikian Ep sebanding dengan ... yaitu semakin besar

Pada saat benda dengan massa yang sama dijatuhkan dari ketinggian yang
berbeda dengan percepatan gravitasi bumi konstan sebesar 10 m/s” akan
memiliki besar energi potensial yang ................ , maka energi potensial pada
ketinggian ... m lebih kecil dari energi potensial pada ketinggian ... m, dan
lebih kecil dari energi potensial pada ketinggian ... m. Dengan demikian Ep
sebanding dengan ... yaitu semakin besar

o Dua kesetaraan/kesebandingan di atas, secara matematis dapat dituliskan
sebagai :
Ep=-g..
Dengan :
Ep = Energi potensial (dinyatakan dalam satuan .....)
= massa benda (dinyatakan dalam satuan .....)
g = konstanta gravitasi (m/s?)

Berdasarkan percobaan yang dilakukan, maka energi potensial adalah :

Pendekatan problem based leaming
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ENERGIKINETIK [~~~—7777 8

I(ASUS.

Suatu ketika, ada seorang pelaut malang yang terdampar di pulau kecil. Dia berpikir
hanya dengan tiga cara dia dapat mencari bantuan. Pertama, dia dapat menerbangkan
layang-layang dan berharap ada kapal yang melihat layang-layang tersebut. Kedua, dia
menyimpan pesan dalam botol dan membiarkannya mengapung di atas air sampai ada
orang yang menemukannya. Ketiga, dia membuat rakit untuk mencoba pergi dari
pulau itu.

Sumber : tithadamhar.blogspot.com

Gambar 7Gagasan pelaut, (a) menerbangkan layang-iayang, (b)
menyimpan pesan dalam botol, dan (c) membuat rakit

Gagasan pelaut itu bergantung pada satu jenis energi yang bekerja, yaitu
energi akibat gerakan angin yang akan membuat layangan dapat melayang, botol
dapat bergerak dibawa ombak, dan rakit dapat melaju. Sesuatu yang bergerak,
misalnya angin dan air, memiliki kemampuan yang dapat digunakan untuk menarik
atau mendorong sesuatu. Dari artikel tersebut Kamu dapat menarik kesimpulan
bahwa Energi kinetik adalah

Ketika kamu menaiki sepeda dengan kecepatan yang besar, tiba-tiba
 dihadapanmu terdapat batu besar yang menghalangi jalan. Tanpa ragu-ragu, kamu
akan segera mengerem sepedamu. Sesaat badanmu terhentak sampai akhirnya
berhenti. Hentakan yang kamu rasakan pada saat mengerem sepedamu itu merupakan
salah satu bentuk perubahan energi kinetik. Jika kamu mengajak temanmu menaiki

Pendekatan problem based learning
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